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RINGKASAN 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perilaku harga telur ayam ras di 

berbagai pasar tradisional periode pandemi Covid-19 di Kota Pekanbaru selama 

periode 2019-2023, untuk mengetahui perbedaan perilaku harga terhadap telur 

ayam ras di berbagai pasar tradisional periode pandemi Covid-19 di Kota 

Pekanbaru selama periode 2019-2023.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dalam bentuk runtun 

waktu (time series). Data yang digunakan berupa data mingguan pada periode 

pandemi Covid-19 dari tahun 2019 sampai 2023. Perbedaan perilaku harga telur 

ayam ras di berbagai pasar tradisional periode pandemi Covid-19 di Kota 

Pekanbaru dianalisis menggunakan Uji Kruskal Wallis dan Uji lanjut menggunakan 

Uji Mann Whitney.  

Perilaku harga telur ayam ras di berbagai pasar tradisional periode sebelum, 

awal, masa dan pasca pandemi Covid-19 di Kota Pekanbaru memiliki koefisien 

variasi (KV<9%) yang artinya harga telur ayam ras “berfluktuasi rendah”. 

Sedangkan pada periode akhir pandemi Covid-19 memiliki koefisien variasi 

(KV>9%) yang artinya harga telur ayam ras “berfluktuasi tinggi”. Berdasarkan data 

dapat disimpulkan bahwa perilaku harga telur ayam ras hasil yang diperoleh 

(P<0,05) yang artinya terdapat perbedaan harga, tetapi pada perbandingan periode 

waktu di berbagai pasar tradisional di Kota Pekanbaru pada awal dan masa pandemi 

Covid-19 diperoleh (P>0,05) yang artinya tidak terdapat perbedaan harga. Pada 

perbandingan kondisi periode awal pandemi dan masa pandemi Covid-19 di pasar 

Cik Puan, Sukaramai, Dupa dan Arengka diperoleh (P>0,05) yang artinya tidak 

terdapat perbedaan harga.  
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